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Abstract — This study examines the crucial role of sustainable 

behavior in environmental management for the development of 

renewable energy-based tourism villages. Sustainable behavior is of 
utmost importance in creating economically, socially, and 

environmentally sustainable tourism villages. The aim of this 

research is to integrate the concepts of sustainable behavior, 

environmental management, and renewable energy-based tourism 
village development. The research method employed is a literature 

review, focusing on relevant scholarly articles published in English 

or Indonesian after 2018. The findings indicate that sustainable 

behavior plays a significant role in environmental management 
within tourism villages, through the sustainable management of 

natural resources and the implementation of practices that support 

sustainability. The utilization of renewable energy sources in 

tourism village development also has positive impacts on the 
environment. By adopting sustainable behavior, renewable energy-

based tourism villages have the potential to serve as inspiring 

examples in sustainable tourism development that prioritizes 

environmental preservation and the well-being of local 
communities. Furthermore, further actions are needed, including 

educational programs, stakeholder partnerships, the use of 

sustainable infrastructure, and the empowerment of local 

communities within the context of renewable energy-based tourism 

village development. 

Keywords — sustainable behavior, environmental management, 

tourism village, renewable energy 

 

Abstrak — Penelitian ini membahas peran penting perilaku 

berkelanjutan dalam manajemen lingkungan untuk pengembangan 

desa wisata berbasis energi terbarukan. Perilaku berkelanjutan 
memiliki urgensi yang tinggi dalam menciptakan desa wisata yang 

berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengintegrasikan konsep perilaku 

berkelanjutan, manajemen lingkungan, dan pengembangan desa 
wisata berbasis energi terbarukan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi literatur dengan mengacu pada artikel 

ilmiah yang relevan, yang diterbitkan setelah tahun 2018 dan 

berbahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Hasil pembahasan 
menunjukkan bahwa perilaku berkelanjutan memiliki peran penting 

dalam manajemen lingkungan di desa wisata, melalui pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan dan penerapan praktik yang 

mendukung keberlanjutan. Pemanfaatan sumber energi terbarukan 
dalam pengembangan desa wisata juga memberikan dampak positif 

terhadap lingkungan. Dengan adopsi perilaku berkelanjutan, desa 

wisata berbasis energi terbarukan memiliki potensi untuk menjadi 

contoh inspiratif dalam pengembangan pariwisata yang 
berkelanjutan, yang memperhatikan kelestarian lingkungan serta 

kesejahteraan masyarakat lokal. Selanjutnya, diperlukan tindakan 

lanjutan seperti program edukasi, kemitraan antar pemangku 

kepentingan, penggunaan infrastruktur berkelanjutan, dan 
pemberdayaan masyarakat lokal dalam konteks pengembangan desa 

wisata berbasis energi terbarukan. 

Kata Kunci — perilaku berkelanjutan, manajemen lingkungan, 

desa wisata, energi terbarukan 

PENDAHULUAN 

Pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan 
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Desa wisata, yang secara umum 
diartikan sebagai integrasi dari atraksi, akomodasi, dan 
fasilitas pendukung dalam struktur kehidupan masyarakat 
yang terintegrasi dengan tradisi dan prosedur yang berlaku, 
mencakup aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan [1] 
[2]. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, desa wisata 
berbasis energi terbarukan menawarkan peluang untuk 
memadukan pemanfaatan sumber daya alam yang 
berkelanjutan dengan pengembangan pariwisata yang 
bertanggung jawab. Dengan mengintegrasikan energi 
terbarukan, seperti energi surya dan energi angin, dalam 
infrastruktur desa wisata, kita dapat mengurangi 
ketergantungan pada sumber energi fosil yang terbatas dan 
mengurangi emisi gas rumah kaca, sejalan dengan upaya 
mitigasi perubahan iklim global [3]. Selain itu, pengembangan 
desa wisata berbasis energi terbarukan juga dapat memberikan 
manfaat ekonomi dan sosial, termasuk penciptaan lapangan 
kerja baru, peningkatan pendapatan masyarakat lokal, dan 
pelestarian lingkungan yang berkelanjutan [4]. Dengan 
demikian, integrasi antara konsep desa wisata dan energi 
terbarukan menciptakan sinergi yang kuat antara 
pengembangan pariwisata dan tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 

Perilaku berkelanjutan mencakup serangkaian tindakan 
dan keputusan yang diambil oleh individu, komunitas, dan 
organisasi untuk meminimalkan dampak negatif terhadap 
lingkungan dan mempromosikan penggunaan sumber daya 
secara bertanggung jawab [5]. Dalam konteks pengembangan 
desa wisata berbasis energi terbarukan, perilaku berkelanjutan 
melibatkan adopsi praktek-praktek ramah lingkungan, seperti 
penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang baik, 
konservasi sumber daya alam, dan pemulihan ekosistem yang 
terdegradasi [6]. Pendekatan ini memastikan bahwa 
pengembangan desa wisata tidak hanya berfokus pada aspek 
ekonomi dan pariwisata, tetapi juga mempertimbangkan 
dampaknya terhadap lingkungan. 

Selain itu, manajemen lingkungan memainkan peran kunci 
dalam pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan. 
Manajemen lingkungan mencakup perencanaan, pengelolaan, 
dan pengendalian berbagai aspek lingkungan yang terkait 
dengan kegiatan pariwisata di desa wisata. Hal ini meliputi 
pengelolaan air, pengelolaan limbah, pemeliharaan 
keanekaragaman hayati, dan pemulihan ekosistem [7]. Dalam 
konteks pengembangan desa wisata berbasis energi 
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terbarukan, manajemen lingkungan juga mencakup 
pengelolaan infrastruktur energi terbarukan, pemantauan 
dampak lingkungan, serta kebijakan dan regulasi yang 
mendukung praktik berkelanjutan [8]. 

Dengan memadukan konsep perilaku berkelanjutan dan 
manajemen lingkungan dalam pengembangan desa wisata 
berbasis energi terbarukan, kita dapat menciptakan 
lingkungan yang seimbang antara pengembangan pariwisata 
yang bertanggung jawab dan pelestarian sumber daya alam 
serta keberlanjutan lingkungan. Ini akan memastikan bahwa 
desa wisata tidak hanya menjadi tujuan wisata yang menarik, 
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan 
secara holistik dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 
masyarakat lokal dan lingkungan sekitarnya. 

Urgensi penelitian ini adalah adanya kebutuhan untuk 
mengembangkan desa wisata berbasis energi terbarukan 
dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Desa wisata memiliki potensi besar sebagai sumber 
pendapatan ekonomi lokal dan sebagai pusat pelestarian 
budaya dan lingkungan. Namun, pengembangan desa wisata 
yang tidak berkelanjutan dapat memberikan dampak negatif 
terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran perilaku 
berkelanjutan dalam manajemen lingkungan untuk 
pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode literature review atau studi literatur. Metode studi 
literatur ini dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan 
dengan topik penelitian. Dalam konteks penelitian ini, metode 
studi literatur digunakan untuk menggali informasi yang 
relevan mengenai hubungan antara perilaku berkelanjutan 
dalam manajemen lingkungan, manajemen lingkungan pada 
desa wisata, pengembangan desa wisata berbasis energi 
terbarukan, serta mengintegrasikan temuan-temuan tersebut 
dalam sebuah kerangka konseptual. 

Langkah pertama dalam metode studi literatur adalah 
mengumpulkan sumber data dari berbagai artikel ilmiah yang 
diterbitkan dalam jurnal dan prosiding. Pencarian sumber data 
dilakukan melalui platform pencarian artikel seperti "Google 
Scholar". Kriteria inklusi diterapkan untuk memilih sumber 
data yang sesuai, seperti jurnal yang diterbitkan tidak lebih 
dari tahun 2018, jurnal yang berbahasa Inggris atau Indonesia, 
serta jurnal yang membahas tentang perilaku berkelanjutan, 
manajemen lingkungan, dan pengembangan desa wisata 
berbasis energi terbarukan. 

Setelah mendapatkan sumber-sumber pustaka yang 
relevan, selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
mengidentifikasi pola yang terkandung dalam data tersebut. 
Hasil analisis ini digunakan untuk membuat ringkasan 
temuan, yang mencakup ikhtisar singkat tentang temuan 
utama dan diskusi mengenai implikasi temuan. 

Langkah terakhir dalam metode studi literatur adalah 
menafsirkan temuan-temuan tersebut. Data dan temuan 
diinterpretasikan untuk memberikan penjelasan tentang pola 
dan tema yang telah teridentifikasi. Interpretasi data 

melibatkan diskusi tentang implikasi temuan, menyoroti 
kesenjangan atau batasan dalam literatur, dan memberikan 
rekomendasi untuk penelitian di masa depan. 

Melalui metode studi literatur ini, penelitian ini dapat 
mengintegrasikan hasil temuan yang relevan mengenai 
perilaku berkelanjutan dalam manajemen lingkungan, 
manajemen lingkungan pada desa wisata, dan pengembangan 
desa wisata berbasis energi terbarukan dalam sebuah kerangka 
konseptual yang menggambarkan hubungan yang saling 
terkait antara ketiga komponen tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi literatur beserta pembahasannya akan 
dikelompokkan menjadi beberapa sub pembahasan, yaitu 
perilaku berkelanjutan dalam manajemen lingkungan, 
manajemen lingkungan pada desa wisata, dan pengembangan 
desa wisata berbasis energi terbarukan. Kemudian, temuan-
temuan dari ketiga pembahasan tersebut diintegrasikan sebuah 
kerangka konseptual 

 

1. Perilaku Berkelanjutan dalam Manajemen Lingkungan 

Hasil studi literatur mengungkapkan hubungan yang erat 
antara perilaku berkelanjutan dan manajemen lingkungan. 
Perilaku berkelanjutan merujuk pada tindakan dan keputusan 
individu serta kelompok yang bertujuan untuk mencapai 
keberlanjutan lingkungan. Dalam manajemen lingkungan, 
perilaku berkelanjutan menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan upaya pengelolaan lingkungan 
[5]. 

Hasil studi literatur menyoroti bahwa perilaku 
berkelanjutan memiliki dampak yang signifikan dalam upaya 
menjaga kelestarian lingkungan. Melalui perilaku 
berkelanjutan, individu dan kelompok mampu mengurangi 
penggunaan sumber daya alam yang tidak terbarukan, 
mengurangi produksi limbah, dan mempromosikan 
penggunaan energi terbarukan [9]. Selain itu, perilaku 
berkelanjutan juga melibatkan penghargaan terhadap 
keragaman hayati dan konservasi ekosistem, serta 
penggunaan praktik ramah lingkungan [5]. 

Dalam manajemen lingkungan, perilaku berkelanjutan 
berperan sebagai landasan penting untuk merancang strategi 
dan kebijakan yang berfokus pada perlindungan dan 
pemulihan lingkungan [5]. Melalui perubahan perilaku yang 
berkelanjutan, praktik-praktik manajemen lingkungan dapat 
diimplementasikan secara efektif. Misalnya, dengan adopsi 
perilaku berkelanjutan, perusahaan atau organisasi dapat 
mengurangi emisi gas rumah kaca, mengimplementasikan 
praktik pengelolaan limbah yang lebih baik, dan menerapkan 
teknologi ramah lingkungan [10]. 

Hasil studi literatur juga menunjukkan bahwa pentingnya 
pendekatan partisipatif dalam manajemen lingkungan. 
Melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan dalam 
proses pengambilan keputusan dan implementasi program 
lingkungan dapat mendorong adopsi perilaku berkelanjutan 
yang lebih luas [11]. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan dapat meningkatkan pemahaman dan 
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kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan, serta 
mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan [12]. 

 

Secara keseluruhan, studi literatur menegaskan bahwa 
perilaku berkelanjutan memainkan peran yang krusial dalam 
manajemen lingkungan. Melalui adopsi perilaku 
berkelanjutan, individu, kelompok, dan organisasi dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan, mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem, 
dan mendorong pembangunan berkelanjutan secara holistik. 
Dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis energi 
terbarukan, pemahaman dan penerapan perilaku berkelanjutan 
dalam manajemen lingkungan menjadi penting untuk 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan menjaga 
kelestarian lingkungan dalam jangka panjang. 

 

2. Manajemen Lingkungan pada Desa Wisata 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, terdapat 
hubungan yang erat antara manajemen lingkungan dan 
pengembangan desa wisata. Manajemen lingkungan dalam 
konteks desa wisata melibatkan upaya untuk mengelola dan 
melestarikan lingkungan alam serta sumber daya alam yang 
ada di sekitarnya, dengan tujuan menjaga keberlanjutan dan 
kelestarian lingkungan dalam jangka panjang [13]. 

Studi literatur menunjukkan bahwa manajemen 
lingkungan yang efektif pada desa wisata melibatkan aspek-
aspek berikut. Pertama, pemantauan dan evaluasi lingkungan 
yang teratur dan komprehensif dilakukan untuk 
mengidentifikasi potensi dampak negatif dari aktivitas wisata 
terhadap lingkungan. Hal ini meliputi pemantauan terhadap 
kualitas air, udara, tanah, serta kondisi flora dan fauna di 
sekitar desa wisata [14]. 

Selanjutnya, penerapan praktik-praktik pengelolaan 
lingkungan yang ramah lingkungan menjadi penting dalam 
manajemen lingkungan desa wisata. Praktik-praktik ini 
mencakup penggunaan energi terbarukan, pengelolaan limbah 
yang baik, konservasi air, dan pengurangan emisi gas rumah 
kaca [15]. Dengan menerapkan praktik-praktik ini, desa 
wisata dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 
dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam. 

Selain itu, hasil studi literatur juga menyoroti pentingnya 
partisipasi masyarakat dalam manajemen lingkungan desa 
wisata. Melibatkan masyarakat lokal dan pemangku 
kepentingan dalam pengambilan keputusan dan implementasi 
program-program lingkungan memberikan kesempatan bagi 
mereka untuk memiliki peran aktif dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan [16]. Partisipasi masyarakat juga 
dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya melestarikan 
lingkungan serta membangun hubungan yang harmonis antara 
wisatawan, masyarakat lokal, dan lingkungan [17]. 

Penerapan manajemen lingkungan yang efektif dalam 
pengembangan desa wisata juga melibatkan pendekatan 
berkelanjutan yang melihat aspek ekonomi, sosial, dan budaya 
[18]. Hasil studi literatur menekankan perlunya 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 
pengelolaan dan pengembangan desa wisata, sehingga dapat 
memberikan manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi 

masyarakat lokal, melestarikan warisan budaya dan tradisi, 
serta menjaga kelestarian lingkungan alam [19] [20]. 

Dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis energi 
terbarukan, manajemen lingkungan memiliki peran yang 
penting dalam mengintegrasikan praktik-praktik pengelolaan 
energi terbarukan, seperti penggunaan energi surya dan angin, 
dengan kegiatan pariwisata yang bertanggung jawab [21]. 
Dengan menerapkan manajemen lingkungan yang baik, desa 
wisata berbasis energi terbarukan dapat menjadi contoh bagi 
pengembangan pariwisata yang berkelanjutan secara global. 

Secara keseluruhan, studi literatur menyatakan bahwa 
manajemen lingkungan dalam pengembangan desa wisata 
menjadi faktor kunci dalam mencapai keberlanjutan 
lingkungan. Dengan penerapan praktik-praktik pengelolaan 
lingkungan yang baik, melibatkan partisipasi masyarakat, dan 
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan budaya, desa 
wisata dapat menjadi model pembangunan pariwisata yang 
berkelanjutan dan menjaga kelestarian lingkungan untuk 
generasi mendatang. 

 

3. Pengembangan Desa Wisata berbasis Energi Terbarukan 

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, 
pengembangan desa wisata dengan pemanfaatan sumber 
energi terbarukan memiliki potensi yang besar dalam 
mencapai keberlanjutan dan kelestarian lingkungan [22]. 
Penerapan energi terbarukan, seperti energi surya, energi 
angin, dan sumber energi lainnya, di area desa wisata dapat 
memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat 
lokal [23]. 

Penelitian dalam literatur menunjukkan bahwa 
pemanfaatan energi terbarukan dalam pengembangan desa 
wisata dapat memberikan beberapa manfaat penting. Pertama, 
penggunaan energi terbarukan mengurangi ketergantungan 
pada sumber energi fosil yang terbatas [24]. Dalam konteks 
desa wisata, ini berarti mengurangi penggunaan energi fosil 
untuk keperluan seperti penerangan, pemanasan, dan 
transportasi, sehingga mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan. 

Selain itu, energi terbarukan juga memberikan manfaat 
dalam mengurangi emisi gas rumah kaca [25]. Dengan 
menggantikan energi fosil dengan energi terbarukan, desa 
wisata dapat berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim 
global. Ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
yang berfokus pada perlindungan lingkungan dan 
pengurangan dampak negatif terhadap ekosistem. 

Hasil studi literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan 
energi terbarukan di desa wisata dapat memberikan manfaat 
ekonomi [23]. Dengan memanfaatkan sumber energi 
terbarukan yang tersedia secara lokal, desa wisata dapat 
mengurangi biaya energi jangka panjang dan meningkatkan 
efisiensi penggunaan energi. Hal ini berpotensi menciptakan 
lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat 
lokal, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan di desa tersebut [25]. 

Pemanfaatan energi terbarukan juga dapat memberikan 
citra positif bagi desa wisata. Desa wisata yang menggunakan 
energi terbarukan sebagai bagian dari infrastruktur mereka 
dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan yang peduli 
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lingkungan [26]. Hal ini dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung dan berkontribusi pada pertumbuhan sektor 
pariwisata secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, pengembangan desa wisata berbasis 
energi terbarukan merupakan langkah yang cerdas dalam 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Studi literatur 
menekankan bahwa integrasi energi terbarukan dalam 
infrastruktur desa wisata dapat memberikan manfaat 
lingkungan, ekonomi, dan sosial yang signifikan. Dengan 
memanfaatkan sumber daya alam yang berkelanjutan dan 
mengurangi ketergantungan pada energi fosil, desa wisata 
dapat menjadi contoh bagi pengembangan pariwisata yang 
ramah lingkungan dan berkelanjutan di masa depan. 

 

4. Kerangka Konseptual 

Peran perilaku berkelanjutan dalam manajemen 
lingkungan untuk pengembangan desa wisata berbasis energi 
terbarukan dapat diintegrasikan dalam sebuah kerangka 
konseptual yang menggambarkan interaksi antara empat 
aspek penting dalam pengembangan desa wisata 
berkelanjutan, yaitu perilaku berkelanjutan, manajemen 
lingkungan, dan pengembangan desa wisata, dan pemanfaatan 
sumber energi terbarukan. 

Perilaku berkelanjutan memainkan peran sentral dalam 
manajemen lingkungan. Dalam konteks desa wisata, perilaku 
berkelanjutan melibatkan kesadaran dan tindakan yang 
bertanggung jawab terhadap lingkungan [27]. Para pelaku 
desa wisata, baik wisatawan maupun masyarakat lokal, perlu 
memiliki pemahaman tentang pentingnya konservasi 
lingkungan, pengurangan limbah, dan penggunaan energi 
terbarukan [28]. Aspek selanjutnya adalah manajemen 
lingkungan. Manajemen lingkungan memainkan peran 
penting dalam pengembangan desa wisata. Manajemen 
lingkungan melibatkan upaya pengelolaan sumber daya alam 
yang berkelanjutan, pengurangan dampak negatif terhadap 
lingkungan, dan penerapan praktik yang mendukung 
keberlanjutan [29]. Aspek ketiga adalah pengembangan desa 
wisata. Pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan 
menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual peran perilaku 
berkelanjutan dalam manajemen lingkungan 
untuk pengembangan desa wisata berbasis 

energi terbarukan 

 

Perilaku berkelanjutan, manajemen lingkungan, dan 
pengembangan desa wisata dengan pemanfaatan sumber 
energi terbarukan saling terkait dan saling mempengaruhi. 
Perilaku berkelanjutan mendorong praktik-praktik 
manajemen lingkungan yang berkelanjutan, sedangkan 
manajemen lingkungan mendukung pengembangan desa 
wisata berbasis energi terbarukan. Sebaliknya, pengembangan 
desa wisata berbasis energi terbarukan dapat meningkatkan 
kesadaran dan perilaku berkelanjutan serta mendorong 
penerapan manajemen lingkungan yang lebih efektif. Ilustrasi 
kerangka konseptual peran perilaku berkelanjutan dalam 
manajemen lingkungan untuk pengembangan desa wisata 
berbasis energi terbarukan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Dengan demikian, kerangka konseptual ini 
menggambarkan pentingnya mengintegrasikan perilaku 
berkelanjutan, manajemen lingkungan, dan pengembangan 
desa wisata dengan pemanfaatan sumber energi terbarukan 
sebagai langkah menuju pengembangan desa wisata yang 
berkelanjutan. Melalui integrasi ketiga aspek ini, desa wisata 
dapat mencapai keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan 
sosial yang seimbang, serta memberikan kontribusi dalam 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan secara 
keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menyimpulkan bahwa perilaku berkelanjutan 
memainkan peran yang krusial dalam manajemen lingkungan 
untuk pengembangan desa wisata berbasis energi terbarukan. 
Perilaku berkelanjutan melibatkan kesadaran dan tindakan 
yang bertanggung jawab terhadap lingkungan, seperti 
pengurangan limbah, konservasi sumber daya alam, dan 
penggunaan energi terbarukan. Manajemen lingkungan, di sisi 
lain, berperan dalam pengelolaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan dan penerapan praktik yang mendukung 
keberlanjutan di desa wisata. Pengembangan desa wisata 
dengan pemanfaatan sumber energi terbarukan menjadi 
pendekatan yang penting dalam mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 

Implikasi dari peran perilaku berkelanjutan dalam 
manajemen lingkungan untuk pengembangan desa wisata 
berbasis energi terbarukan adalah menciptakan desa wisata 
yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Dengan mempraktikkan perilaku berkelanjutan, desa wisata 
dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, dan 
menjaga kelestarian alam sekitar. Hal ini akan berdampak 
positif pada daya tarik wisata, citra desa wisata, serta 
kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat lokal. Selain itu, 
pengembangan desa wisata dengan pemanfaatan sumber 
energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan pada 
energi fosil, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan 
mendukung transisi menuju sistem energi yang lebih 
berkelanjutan. 

Untuk mendorong pengembangan desa wisata 
berkelanjutan dan mendorong perilaku berkelanjutan di 
masyarakat, beberapa rekomendasi tindakan lanjutan dapat 
diimplementasikan. Pertama, perlu dilakukan program 
edukasi dan kampanye untuk meningkatkan kesadaran 
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masyarakat tentang pentingnya perilaku berkelanjutan dan 
manajemen lingkungan di desa wisata. Kedua, dibutuhkan 
kemitraan dan kolaborasi antara pemerintah, industri 
pariwisata, dan masyarakat lokal untuk mendorong 
pengembangan desa wisata berkelanjutan. Ketiga, penting 
untuk mengadopsi infrastruktur berkelanjutan dengan 
memanfaatkan sumber energi terbarukan seperti panel surya 
atau tenaga angin. Terakhir, pemberdayaan masyarakat lokal 
melalui partisipasi dalam pengambilan keputusan dan manfaat 
ekonomi yang adil juga harus menjadi fokus dalam 
pengembangan desa wisata. 
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